BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada
Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi) yang diterbitkan oleh
STAIN Parepare. Metode penelitian dalam buku tersebut mencakup beberapa
bagian, yakni jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, fokus penelitian, jenis
dan sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data."

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan masalahnya, penelitian ini digolongkan sebagai penelitian
deskriptif kualitatif, artinya penelitian ini berupaya mendeskripsikan, mencatat,
menganalisis, dan menginterpretasikan apa yang diteliti melalui observasi,
wawancara dan mempelajari dokumentasi.?

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Penelitian
lapangan yaitu penelitian yang dilakukan pada suatu kejadian yang benar-benar
terjadi.*Adapun pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah pendekatan
fenomenologi. Fenomenologi menjelaskan struktur kesadaran dalam pengalaman
manusia.  Pendekatan  fenomenologi  berupaya membiarkan  realitas
mengungkapkan dirinya sendiri secara alami. Melalui pertanyaan pancingan,
subjek penelitian dibiarkan menceritakan segala macam dimensi pengalamannya
berkaitan dengan sebuah fenomena atau peristiwa. Studi fenomenologi berasumsi

bahwa setiap individu mengalami suatu fenomena dengan segenap kesadarannya.

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 30-36.

*Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 26.

®Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Muamalah (Ponorogo: STAIN Po Press, 2010), h. 6.
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Dengan kata lain studi fenomenologi bertujuan untuk menggali kesadaran
terdalam para subjek mengenai pengalamannya dalam suatu peristiwa.”
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Massulowalie Kecamatan
Mattirosompe Kabupaten Pinrang. Peneliti akan melakukan penelitian dalam
kurung waktu 2 bulan.
3.3 Fokus penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis implementasi etika bisnis islam
pada usaha penangkaran burung walet di Desa Massulowalie Kabupaten Pinrang.
Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui perkembangan usaha penangkaran
burung walet dan faktor yang mempengaruhi pelaksanaan etika bisnis islam pada
usaha penangkaran burung walet. Kemudian setelah itu, penulis ingin mengetahui
sejauh mana penerapan etika bisnis islam dalam menjalankan usaha penangkaran
burut walet tersebut.
3.4 Jenis dan Sumber Data yang Digunakan

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
data sekunder.
3.4.1 Data Primer

Yaitu data yang diperoleh langsung dari responden atau objek yang akan
diteliti atau ada hubungannya dengan objek yang akan diteliti. Data tersebut dapat
diperoleh langsung dari personal yang diteliti dan dapat pula berasal dari
lapangan.’Data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama yang terkait
dengan permasalahan melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Sumber data diperoleh dari lapangan secara langsung seperti melakukan

*0 Hasbiansyah, ‘Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian Dlam Ilmu Sosial
Dan Komunikasi’, Mediator: Jurnal Komunikasi, 9.1 (2008), h. 163-80.
*Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta:Bumi Aksara, 2006), h. 57.
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wawancara dengan pemilik penangkaran burung waletdi Desa Massuloalie,
Kabupaten Pinrang dan masyarakat yang tinggal disekitar penangkaran tersebut.
3.4.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau data

diperoleh tidak berasal dari subyek penelitian. Data yang diperoleh sebagai data
pelengkap sumber data primer. Data yang peneliti peroleh melalui beberapa media
seperti buku, hasil penelitian, tulisan-tulisan yang mendukung atau memperkuat
data primer.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam
penyusunan proposal ini yaitu teknik penelitian lapangan (field research): Teknik
penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti terjun ke lapangan untuk
mengadakan penelitian dan untuk memperoleh data-data kongkret berhubungan
dengan pembahasan ini. Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data
di lapangan yang sesuai dengan data yang bersifat teknis, yakni sebagai berikut:
3.5.1 Observasi

Observasi adalah pengamatan sistematis yang berkenaan dengan perhatian
terhadap fenomena yang tampak.eobservasi adalah mengamati kejadian, gerak,
atau proses.’Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam penelitian
ini penulis melakukan pengamatan langsung terhadap penangkaran burung walet,
pemilik penangkaran burung walet dan masyarakat yang tinggal disekitar

penangkaran tersebut.

®Sanafiah Faizal, Format-format Penelitian Sosial (Cet. V; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2001), h. 71.

"Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan (Cet. XIII; Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 230.
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3.5.2 Wawancara (Interview)

Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan tanya jawab langsung
kepada objek yang diteliti atau kepada perantara yang mengetahui persoalan dari
objek yang akan diteliti.’Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
wawancara semi terstruktur atau tanya jawab untuk mengumpulkan data yang
relevan dengan penelitian.

Pada wawancara semi terstruktur pewawancara menyusun pertanyaan yang
bertujuan untuk menuntun bukan mendikte selama proses wawancara
berlangsung. Dengan demikian wawancara semi terstruktur berbeda dengan
terstruktur yang kaku, tidak fleksibel, dan membangun jarak selama proses
wawancara. Wawancara semi terstruktur paling sering dan tepat jika digunakan
dalam penelitian kualitatif yang fokus pada masalah. Salah satu alasan mengapa
wawancara semi testruktur lebih tepat digunakan pada penelitian kualitatif adalah
karena peneliti diberi kebebasan dalam bertanya dan memiliki kebebasan dalam
mengatur alur dan setting wawancara.gAdapun instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pedoman wawancara.

Pedoman wawancara adalah instrumen yang digunakan untuk memandu
jalannya wawancara. Pedoman wawancara tersebut digunakan oleh pewawancara
sebagai alur yang harus diikuti, mulai dari awal hingga akhir wawancara.
Pedoman wawancara berfungsi membimbing alur wawancara terutama mengarah
tentang hal-hal yang harus ditanyakan. Dengan pedoman wawancara dapat
dihindari kemungkinan melupakan beberapa persoalan yang relevan dengan

permasalahan penelitian.’® Adapun informan yang akan diwawancarai yaitu para

®|gbal Hasan, Analisis Data Dengan Penelitian Statistik, Bumi Aksara, Jakarta, 2004, h.19.

°F R S Edi, Teori Wawancara Psikodignostik (Yogyakarta:Penerbit LeutikaPrio), h. 23.

1%\, Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Edisi Kedua (Jakarta: Kencana,
2017), h.137.
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pemilik penangkaran burung walet dan masyarakat yang berada disekitar
penangkaran tersebut.
3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu dari teknik pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti. Data akan dikumpulkan sebagai bentuk
pertanggungjawaban penelitian ini, baik itu dalam bentuk file data seperti
dokumentasi rekaman suara, foto, dan data-data langsung yang diperoleh dari
pemilik usaha penangkaran burung walet dan masyarakat di sekitar usaha
penangkaran burung walet tersebut.
3.6 Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan diolah dengan analisis kualitatif. Proses
pengumpulan data mengikuti konsep Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip
oleh Sugiyono, bahwa aktifitas dalam pengumpulan data melalui tiga tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.'
3.6.1 Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang
tidak perlu. Dengan kata lain proses reduksi kata ini dilakukan oleh peneliti secara
terus-menerus saat melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan-catatan inti
dari data yang diperoleh dari hasil pengglian data.Tujuan reduksi data ini adalah
untuk menyederhanakan data yang diperoleh selama penggalian data dilapangan.
Sehingga tujuan penelitian tidak hanya untuk menyederhanakan data tetapi juga

untuk memastikan data yang diolah itu merupakan data yang tercakup dalam

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, (Bandung:
Alfa Beta, 2009), h. 300.
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scope penelitian.' Pada penelitian ini reduksi data yang dilakukan dengan
membuat ringkasan terhadap hal diteliti berdasarkan pemahaman terhadap hal-hal
diungkapkan oleh responden.
3.6.2 Penyajian Data

Menurut Miles dan Hubermen, penyajian data adalah “sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan”.
Langkah ini dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan
dengan alasan data-data yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif
biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa
mengurangi isinya. Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat gambaran
keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada tahap
ini peneliti berupaya mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan
pokok permasalahan yang diawali dengan pengkodean pada setiap subpokok
permasalahan.™

Peneliti dalam hal ini melakukan pengubahan dari rekaman menjadi tulisan
secara verbatim. Dengan proses mendengar hasil rekaman berulang-ulang kali
sehingga peneliti mengerti hasil dari wawancara, kemudian dianalisis, sehingga
didapat gambaran pada hal yang diteliti. Selanjutnya dilakukan interpretasi secara
keseluruhan, dimana di dalammya mencakup keseluruhan dan kesimpulan dari
hasil penelitian.
3.6.3 Kesimpulan dan Verifikasi

Kesimpulan dan verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisis data.

Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah

25 Siyoto and M A Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015),.h.122-123.
133 Siyoto and M A Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, h.123.
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diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang
dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. Penarikan
kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan membandingkan peryataan dari subjek
penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar penelitian

tersebut.*

143 Siyoto and M A Sodik, Dasar Metodologi Penelitian,h.124.



